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ABSTRAK

ARNOL. 2024. : “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Type
Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Keterampilan Belajar Pada
Teknik Dasar Futsal Siswa Kelas XI Agriteknologi Pengolahan
Hasil Pertanian (APHP) A SMKN 1 Surade Jawa Barat”.

Masalah dalam penelitian ini adalah bahwa masih banyak siswa yang
belum mencapai tingkat hasil keterampilan belajar yang baik dalam proses
pembelajaran pada mata pelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga dan
kesehatan) terkhusus pada materi teknik dasar Futsal. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil keterampilan belajar pada Teknik dasar Futsal siswa
Kelas IX APHP A SMKN 1 Surade Jawa Barat dengan menerapkan Model
Pembelajaran Cooperatif Learning Type Jigsaw.

Metode peneliltian ini adalah penelitian Tindakan kelas. populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas jurusan Agriteknologi
Pengolahan Hasil Pertanian SMKN 1 Surade Jawa Barat yang berjumlah 139
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan Cluster Sampling, Maka dari
itu diambillah sampel siswa kelas XI APHP A SMKN 1 Surade Jawa Barat yang
berjumlah 21 orang sebagai sampel penelitian. Instrument dalam penelitian ini
menggunakan lembar observasi setiap siklus, Pre dan Post Test dalam bentuk
essay dan lembar kerja keterampilan. Analisa data dilakukan dengan
menggunakan Teknik penelitian Tindakan kelas.

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
setelah penerapan model pembelajaran cooperative learning type jigsaw, terjadi
peningkatan keterampilan belajar siswa SMKN 1 Surade pada pelajaran PJOK
materi Teknik dasar Futsal, hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata yang
diperoleh siswa yang mengerti selama penelitian ini berlangsung. Didukung oleh
peningkatan hasil keterampilan belajar dengan jumlah presentase dari 52,37% di
Siklus I menjadi 90,47% pada Siklus II.

Kata kunci: Hasil Keterampilan Belajar, Model Pembelajaran Cooperative
Learning Type Jigsaw, Futsal
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan adalah proses mengubah sikap dan perilaku seseorang atau
kelompok sedemikian rupa sehingga mendewasakan manusia melalui
pengajaran dan pelatihan. Menurut Abd Rahman dkk (2022:2-3) Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses
belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
berupa kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, pengertian pendidikan, pedagogik, serta unsur-unsur pembinaan
akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.

Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan potensi dasar
manusia, menyiapkan sumber daya yang berkualitas, berdaya saing dan
mampu merespon perubahan yang sangat cepat, oleh karena itu pendidikan
harus menatap masa depan dan harus memperhatikan perlunya kemajuan di
zaman yang ditandai dengan begitu banyak banyak tantangan. H. Nur dkk
(2018:93).

Dalam dunia Pendidikan tingkat kejuruan memiliki tujuan untuk
meningkatkan kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan
peserta didik untuk hidup mandiri, agar dapat bekerja secara efektif dan
efisien, mengembangkan keahlian dan keterampilan, mengusai bidang
keahliannya, memiliki semangat kerja yang tinggi dan mampu

berkomunikasi sesuai tuntutan kerjanya.



Pendidikan jasmani adalah salah satu mata pelajaran di sekolah yang
merupakan media pendorong perkembangan keterampilan motorik,
kemampuan fisik, pengetahuan, sikap sportifitas, pembiasaan pola hidup
sehat dan pembentukan karakter (mental, emosional, spiritual dan sosial)
dalam rangka mencapai tujuan sistem pendidikan Nasional. Pelajaran penjas
merupakan salah satu mata pelajaran dari sekolah yang mulai diajarkan pada
sekolah dasar sampai sekolah menengah umum bahkan sampai ke perguruan
tinggi. H. Nur dkk (2018:93).

Mata pelajaran penjasorkes adalah mata pelajaran yang sebagian besar
materinya dilakukan dengan praktek oleh sebab itu untuk dapat mengajar
mata pelajaran penjasorkes tersebut dibutuhkan keadaan tubuh yang prima,
selain itu guru Penjasokes juga harus menjadi panutan siswa dalam menjaga
kondisi fisik. Sefri Hardiansyah (2018:161).

Model adalah struktur konseptual yang telah berhasil dikembangkan
di satu bidang dan sekarang digunakan terutama sebagai panduan untuk
penelitian dan pemikiran dibidang lain biasanya kurang berkembang Ratna
Wilis Dahar dalam I Wayan Suarna (2022:50). Model pembelajaran
cooperatif learning type jigsaw adalah suatu bentuk pembelajaran
kolaboratif dimana pembelajaran terjadi melalui kelompok kecil siswa yang
bekerja sama untuk mengoptimalkan kondisi pembelajaran, mencapai tujuan
pembelajaran, dan memaksimalkan pembelajaran baik untuk individu
maupun kelompok. Dengan model pembelajaran ini akan diterapkan pada

salah satu mata pelajaran penjas yaitu Futsal.



Futsal adalah permainan bola yang dimainkan oleh dua regu, yang
masing- masing beranggotakan lima orang. Futsal juga merupakan olahraga
yang sangat di minati dikalangan siswa baik SD hingga SMA/SMK. Dan
juga bertujuan untuk meningkatkan derajat kesegaran jasmani gerak dasar
serta untuk pembentukan anak, yaitu sikap atau nilai, kecerdasan, fisik dan
keterampilan (psikomotor), sehingga siswa akan dewasa dan mandiri.

Secara georafis keadaan SMKN 1 jauh dari kota dan berbasis desa
yang terletak di Kecematan Surade Kabupaten Sukabumi Jawa Barat,
merupakan salah satu Lembaga Pendidikan kejuruan dengan 4 konsentrasi
keahlian meliputi Agriteknologi Pengolahan Hasil Pertanian (APHP),
Nautika Kapal Penangkapan Ikan, (NKPI), Teknik Kendaraan Ringan
(TKR), dan Desain Komunikasi dan Visual (DKV).

Berdasarkan Informasi Sekunder, di sekolah SMKN 1 Surade Jawa
Barat, guru cenderung lebih aktif di bandingkan siswa karena model
pembelajaran yang diterapkan masih kurang maksimal sehingga siswa sulit
belajar berpikir kritis dan juga fasilitas yang kurang memadai. Kenyataan
tersebut berdampak pada hasil belajar keterampilan siswa dalam
meningkatkan teknik dasar Futsal kelas XI APHP A SMKN 1 Surade Jawa
Barat yang belum mencapai secara optimal.

Berdasarkan observasi tersebut dapat diketahui bahwa masih banyak
siswa yang belum mencapai tingkat hasil keterampilan belajar yang baik
dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani

Olahraga dan kesehatan) terkhusus pada materi teknik dasar Futsal. Dengan



demikian peneliti berusaha untuk menerapkan model pembelalajaran yaitu
model Cooperatif Lerning Type Jigsaw yang mana pengambilan datanya
akan dilakukan secara kolaboratif melalui rekan sejahwat dan kerabat
sodara.

Maka dari itu, untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran  diharapkan dengan menggunakan penerapan model
Cooperatif Learning Type Jigsaw yang mana menekankan peran siswa akan
aktif mengembangkan kerja sama tim, keterampilan belajar kooperatif, dan
menguasai pengetahuan secara mendalam. Proses pembelajaran harus
dipandang sebagai suatu stimulus atau rangsangan yang dapat menantang
siswa untuk merasa terlibat atau berpatisipasi dalam aktivitas pembelajaran.
Peranan guru sebagai pendidik dan pembimbing atau pemimpin pengajaran
yang demokratis, sehingga diharapkan siswa lebih banyak melakukan
kegiatan dalam bentuk kelompok untuk mencapai hasil belajar atas
bimbingan guru.

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat diidentifikasi
permasalahan, sebagai berikut:

a.  Penerapan model pembelajaran
b.  Sarana dan prasarana

C. Keaktifan siswa



Pembatasan Masalah

Sehubungan dengan luasnya permasalahan yang muncul dari kajian
yang telah dikemukakan dalam identifikasi masalah, maka perlu ada
pembatasan masalah, guna menghindari perluasan permasalahan. Maka
permasalahan penelitian ini dibatasi pada Penerapan Pembelajaran
Cooperatif Learning Type Jigsaw dalam proses pembelajaran teknik dasar
bola voli di Kelas XI APHP A SMKN 1 Surade Jawa Barat.
Perumusan Masalah

Telah diuraikan pada latar belakang, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah maka dapat dirumuskan adalah apakah dengan
menerapkan Model Pembelajaran Cooperatif Learning Type Jigsaw dapat
meningkatkan hasil keterampilan belajar pada Teknik dasar Futsal siswa
Kelas XI APHP A SMKN 1 Surade Jawa Barat?
Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah disampaikan maka,
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil keterampilan belajar
pada Teknik dasar Futsal siswa Kelas IX APHP A SMKN 1 Surade Jawa
Barat dengan menerapkan Model Pembelajaran Cooperatif Learning Type
Jigsaw.
Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
a.  Penulis, Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Strata

Satu (S1) Jurusan Pendidikan Olahraga FIK UNP



Sekolah, Untuk pengambilan keputusan kepala sekolah dalam
meningkatkan inovasi model pembelajaran, melalui Model
Pembelajaran Cooperatif Learning Type Jigsaw, sehingga dapat
meningkatkan hasil keterampilan belajar.

Guru, Sebagai bahan pembanding dalam penerapan Model
Pembalajaran Cooperatif Learning Type Jigsaw baik dalam teori
maupun praktik pada satu mata pelajaran, serta bahan pembanding
akan pentingnya model tersebut dalam kegiatan belajar mengajar.
Siswa, Penerapan Model Pembelajaran Cooperatif Learning Type
Jigsaw diharapkan dapat memperdayakan siswa menumbuhkan
keterampilan dalam belajar serta pada akhirnya dapat meningkatkan

hasil keterampilan belajar siswa.



